BAB I
PENDAHULUAN  
1.1. Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan teknologi, media penyampaian informasi menjadi lebih variatif dan kompleks. Media informasi ini juga dapat dikategorikan ke dalam dua golongan, media cetak dan media elektronik. Media cetak ialah suatu media yang statis dan mengutamakan pesan-pesan melalui bentuk visual, media cetak juga dapat diartikan sebagai suatu dokumen atas segala hal yang dikatakan oleh orang lain dan merupakan rekaman peristiwa yang ditangkap oleh jurnalistik dan di rubah menjadi bentuk kata dan gambar / foto. Media cetak ini terdiri dari : surat kabar atau koran, tabloib dan majalah. Sedangkan media media elektronik ialah media yang menggunakan teknologi satelit seperti televisi, radio, internet dan lain sebagainya. 

Media-media tersebut yang digunakan harus tepat guna, maksudnya, informasi yang di sampaikan harus diterima dengan baik oleh target penerima (audience). Hal tersebut tergantung dari media yang di gunakan. Apabila media yang digunakan tidak tepat, pasti nantinya akan terjadi salah penyampaian informasi antara pemberi dan penerima pasan, akibatnya pesan atau informasi yang diberikan tidak tersampaikan kepada target penerima (audience). 

Media informasi tidak lepas dari peranan seorang desainer dan seluruh pendukung kegiatan lainya dari mulai percetakan, pengerjaan pracetak, lay out, editing dan lain-lain. Dengan adanya peranan seorang desainer diharapkan sebuah karya atau apa pun yang memiliki daya jual atau pun tidak sama sekali akan terlihat lebih baik atau akan terlihat lebih menarik.

tentang desain, itu tidak terlepas dari kehidupan sehari-hari, dimana peranan sebuah desain sangat menjadi penting keberadaannya. Desain menjadi alat komunikasi bagi manusia sebagai mahluk sosial, dengan adanya komunikasi, setiap pesan dan informasi akan dapat berjalan dengan baik dan dapat memberikan pesan yang efektif kepada target audience.
Kemajuan teknologi yang kian pesatnya tidak akan banyak manfaat jika sumber daya manusianya yaitu seorang designer tidak mampu berfikir kreatif, dan selalu menawarkan sesuatu yang baru dan inovatif, dalam bidang periklanan khusunya, tanpa ide-ide kreatif dari seorang designer tidak akan bisa menjamin keberhasilan sebuah iklan ataupun karya lainya. Oleh karena itu dengan perpaduan antara kemajuan teknologi dan Sumber Daya Manusia yang kreatif, maka diharapkan akan dapat menghasilkan sebuah karya atau bentuk yang kreatif, inovatif, serta imajinatif.

Pada bidang percetakan khusunya, semua pengerjaan mulai dari rancangan atau desain, setting, lay out, sudah mempergunakan komputer, hal tersebut dapat bermamfaat untuk kelangsungan dalam pekerjaan dengan proses yang cepat, tepat dan efisien, dan tentunya seorang desainer harus menguasai keahlian yang mendasar dan saling mendukung, yaitu dalam bidang teknologi dapat diartikan menguasai aplikasi komputer dan mempunyai keahlian dibidang merancang, merencanakan dengan terkonsep sehingga menghasilkan suatu karya atau desain yang kreatif, inovatif, dan tentunya menjual.
Indonesia sebagai Negara kepulauan yang memiliki banyak kebudayaan daerah. Dari kebudayaan itu terdapat bahasa yang berbeda-beda, oleh karena itu Indonesia disebut sebagai Negara majemuk. Indonesia memiliki bahasa nasional yakni bahasa Indonesia sebagai alat untuk berkomunikasi dengan orang lain yang berbeda daerah. Akan tetapi, bahasa ibu yang sudah mendarah daging juga masih dipergunkan untuk berkomunikasi dengan sesama orang sedaerah bahkan menurut sebagian orang berkomunikasi menggunakan bahasa daerah dengan orang sedaerahnya dapat menciptakan rasa keakraban dan kekeluargaan tersendiri dibandingkan dengan menggunakan bahasa yang lainnya. 

Pada pembahasan ini, majalah Mangle menjadi pilihan yang sangat menarik. Dengan melihat sejarah dan tujuan dari PT. Mangle panglipur itu sendiri yang merupakan perusahaan penerbit majalah berbahasa sunda mempunyai keinginan untuk melestarikan serta membina kebudayaan bangsa pada umumnya dan budaya sunda pada khususnya. 

1.2. Tujuan Kerja Praktek
Tujuan dari kerja praktek itu sendiri ialah sebagai salah satu cara dalam memberikan ilmu dan pengalaman kepada mahasiswa yang tidak didapatkan selama perkuliahan, adapun pelaksanaan kerja praktek di PT. Mangle Panglipur adalah : 

1. Mempelajari pengetahuan yang seluas-luasnya tentang media cetak khususnya majalah 

2. Mempelajari proses perancangan majalah Mangle 

3. Mempelajari pembuatan majalah Mangle 

4. Mengetahui karakteristik majalah daerah, dalam hal ini majalah berbahasa sunda Mangle. 

1.3. Waktu Kerja Praktek 

Waktu kerja praktek lapangan sendiri dilaksanakan selama kurang lebih dua bulan diperusahaan tempat kerja praktek dalam hal ini adalah PT. Mangle Panglipur, terhitung dari sejak tanggal 14 Februari 2007 sampai dengan 14 April 2007. pelaksanaan waktu untuk kerja praktek pun disesuaikan dengan jadwal mata kuliah dan jam kerja perusahaan. Pelaksanaan kerja praktek di PT. Mangle Panglipur dilakukan satu sampai dua kali dalam seminggu antara hari kamis dan jum’at dengan waktu dari pukul 10.00 WIB – 15.00 WIB.  Alasan pemilihan waktu tersebut dikarenakan pada hari dan jam tersebut mahasiswa maupun pembimbing kerja praktek mempunyai waktu sepenuhnya. 

1.4. Tempat Kerja Pratek 
PT. MANGLE PANGLIPUR 
Majalah Mingguan Basa Sunda “Mangle”. 

Alamat 



: Jalan Lodaya No. 19 Bandung 40262 

Telpon 



: (022) 7303438 

Faximile 


: (022) 7309720 

ISSN 



: 0852-8217 

Anggota SPS Jawa Barat 
: 50 / AB / BAFD / XII / 69 

Rekening 


: Bank Mandiri Cab. Bandung Alun-alun 

  No. 130-00920.32518

  Bank BNI Cab. A-A No. 000806001

E-Mail 



: majalahmangle@yahoo.co.id





  rumpaka-mangle@plasa.com 

Website 


: http://www.mangle-online.com 

1.5. Sistematik Penulisan
BAB I 
: Pendahuluan
Bab ini berisi tentang latar belakang, tujuan waktu, tempat dan sistematika penulisan laporan kerja praktek. 

BAB II 
: Tinjauan Umum Perusahaan 

Bab ini meliputi tentang tinjauan umum perusahaan dari mulai pengertian perusahaan dan berbagai bentuk perusahaan.

BAB III
: Tinjauan Khusus PT. Mangle Panglipur 

Bab ini berisikan  profil perusahaan, sejarah perusahaan, struktur dan susunan organisasi kepengurusan PT. Mangle Panglipur dan tugas-tugas per bagian dari paling atas sampai paling bawah. 

BAB IV 
: Laporan Karya 

Bab IV ini meliputi laporan dan beberapa hasil karya beserta konsep perancangan dan teknis perancangan dalam pengerjaannya, yang telah dilakukan di PT Mangle Panglipur selaku perusahaan tempat kerja praktek 

BAB V 
: Kesimpulan Dan Saran 
Bab ini meliputi kesimpulan dan saran yang dapat ditarik dari hasil kerja praktek lapangan yang dilaksanakan di PT. Mangle Panglipur. 

1.6. Prosedur Pelaksanaan Kerja Praktek

Prosedur yang dilakukan dalam melaksankan Kerja Praktek diawali dengan melakukan tinjauan ke perusahaan terlebih dahulu yang akan menjadi tempat kerja praktek, setelah mendapatkan persetujuan ada lowongan untuk melaksanakan kerja praktek mahasiswa mendaftar ke bagian sekretariat jurusan untuk mendapatkan formulir dan surat pengantar dari universitas ke perusahaan yang dituju. Kemudian perusahaan memberikan surat penerimaan kerja praktek kepada mahasiswa yang nantinya harus diberikan pada pihak koordinator kerja praktek untuk mengetahui kebenaran dari kerja praktek itu sendiri. Setelah menempuh kerja praktek selama kurang lebih dua bulan mahasiswa mendapat surat keterangan penilaian dan surat berakhirnya kerja praktek dari perusahaan. Berikut skema prosedur pelaksanaan kerja praktek : 


[image: image1.emf]MAHASISWA PERUSAHAAN

PERUSAHAAN MAHASISWA

SEKRETARIAT

JURUSAN


_1237944416.unknown

